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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat yang diberikan sehingga dapat menyelesaikan Laporan Pelaksanaan kegiatan workshop peningkatan SDM kelompok masyarakat dalam pengembangan teknologi budidaya bawang merah lokal lembah Palu di Desa  Soulove Kecamatan Sigi Kota  Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah  Tahu Anggaran 2024

Laporan ini merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan pelatihan terhadap Kelompok petani bawang merah kegiatan workshop peningkatan SDM kelompok masyarakat dalam pengembangan teknologi budidaya bawang merah lokal lembah Palu di Desa  Soulove Kecamatan Sigi Kota  Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani tentang cara berusaha tani bawang merah lokal,meningkatkan penguasaan teknologi budidaya bawang merah lokal dan mempercepat adopsi teknologi budidaya bawang merah lokal asal Sulawesi Tengah .

Dengan adanya Laporan Kegiatan Workshop ini diharapkan dapat memberikan pengetahauan yang berguna  bagi peningkata SDM petani bawang merah khususnya yang ada di Desa Soulove dan sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan kegiatan pada Bidang SDM dan Infrastruktur Badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 

Demikian laporan ini kami buat atas perhatiannya diucapkan terima kasih.




BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang


Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayur unggulan nasional yang telah lama diusahakan petani secara intensif. Komoditas ini termasuk dalam kelompok rempah tidak tersubstitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap masakan, bahan baku industri dan sebagai sumber biofarmaka acar (Badan Litbang Deptan, 2005; Darmawidah et al., 2005; Ditjen Pemasaran dan Pengolahan Hasil Pertanian, 2006). Komoditas bawang merah secara nyata berkontribusi terhadap terjadinya inflasi nasional. Oleh karena itu, komoditas bawang merah menjadi komoditas strategis utama yang harus mendapat perhatian pemerintah dalam upaya menjaga stabilisasi harga melalui peningkatan produksi dan perbaikan mutu produk.
Sulawesi Tengah memiliki tiga varietas bawang merah lokal untuk bahan baku bawang goreng, yaitu Lembah Palu, Palasa dan Kanari.  Produksi bawang merah Sulawesi Tengah tahun 2021 meningkat 10,42% dibanding tahun 2020 (BPS Sulawesi Tengah, 2021), namun produktifitasnya masih di bawah 5 t/ha, karena umbi yang dihasilkan kecil-kecil (< 3 g/umbi), utamanya bawang merah lokal.  Padahal potensi hasilnya dapat mencapai lebih 20 t/ha. Hasil penelitian terkait peningkatan produktivitas bawang merah telah banyak dilakukan dengan hasil bervariasi tergantung dari perlakuan yang diterapkan, yaitu antara (Marlina et al, 2020; Sumarni et al., 2012; Hidayat dan Rosliani, 1996).  Salah satu permasalahan rendahnya produktivitas tersebut adalah minimnya penerapan teknologi budidaya ditingkat petani dan penggunaan benih asalan. Penggunaan benih yang berkualitas dan pemeliharaan merupakan bagian yang terpenting dalam usahatani bawang merah.  
Terkait dengan permasalahan tersebut di atas, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan teknologi bawang merah lokal di tingkat petani, diantaranya melalui pelatihan. Tujuan utamanya adalah petani dapat menerapkan  hasil pelatihan tersebut di lahan masing-masing, sehingga produktivitas bawang merah lokal meningkat.

B. Tujuan Kegiatan

Tujuan pelaksanaan kegiatan adalah:
a) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani tentang berusahatani bawang merah lokal asal Sulawesi Tengah.
b) Meningkatkan penguasaan teknologi budidaya bawang merah lokal asal Sulawesi Tengah
c) Mempercepat adopsi teknologi budidaya bawang merah asal Sulawesi Tengah.

C. Sasaran Kegiatan

Sasaran pelaksanaan kegiatan adalah kelompok  petani bawang merah yang berlokasi  di wilayah Desa Soulove  Kecamatan Sigi Kota Kabupaten Sigi.







BAB II
PELAKSANAAN KEGIATAN
A. Nama Kegiatan

	Nama Kegiatan ‘’   WORKSHOP PENINGKATAN  SDM KELOMPOK MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN TEKNOLOGI BUDIDAYA BAWANG MERAH  LOKAL LEMBAH PALU DI DESA SOULOVE  KECAMATAN SIGI KOTA  KABUPATEN SIGI  PROVINSI SULAWESI TENGAH TAHUN ANGGARAN 2024 ’’
B. Dasar Pelaksanaan
a. DPA Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA)  Provinsi Sulawesi Tengah Tahun Anggaran 2024 Program Bidang SDM dan Infrastruktur.
b. Keputusan Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi Sulawesi Tengah No. 000.9.4/1552/Bid.II,Tanggal  5 Sepetember 20204
c. Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Kegiatan Tahun 2024

C. Organisasi Penyelenggara Kegiatan

	No.
	NAMA/NIP
	JABATAN

	1.
	Zul Fachmid Noor, S. Sos.
NIP. 19720410  199103  1  002
	Penanggung Jawab

	2.
	Nani Okatavia, SH, M,Si
NIP. 19781013  200112  2  005
	Ketua

	3.
	Yustina serli,SP
NIP. 19760416  200701  2  013
	Anggota

	4.
	Zulfa, S.Si
NIP. 19870515  201503  2  005
	Anggota

	5.
	Ilham
NIP. 19670729  200701  2  018
	Anggota






D. Peserta

Jumlah peserta sebanyak 50 (LIMA  PULUH) orang yang merupakan Panitia,Tamu Undangan dan Peserta ,dan Alokasi Peserta / panitia sebagai berikut :

	No.
	Asal Peserta

	1.
	Kelompok Petani Bawang Merah Desa Soulove


	2.
	Kepala Desa Soulove  dan Staf


	3.
	Penyuluh Petanian Kabupaten Sigi


	4.
	Tamu Undangan


	5.
	 Panitia


	
	 
 

	
	

	
	



E. Narasumber
Narasumber  kegiatan workshop peningkatan SDM kelompok masyarakat dalam pengembangan teknologi budidaya bawang merah lokal lembah Palu di Desa  Soulove Kecamatan Sigi Kota  Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah Tengah  berasal dari :
1. PENELITI AHLI MADYA PUSAT RISET HORTIKULTIRA DARI BADAN IRISET DAN INOVASI NASIONAL YAKNI IBU Dr .Ir   .Saidah,MP


F. Materi

Materi yang disampaikan pada kegiatan workshop peningkatan SDM kelompok masyarakat dalam pengembangan teknologi budidaya bawang merah lokal lembah Palu di Desa  Soulove Kecamatan Sigi Kota  Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah pada adalah penguasaan teknologi budidaya bawang merah lokal asal Sulawesi Tengah

G. Waktu dan Tempat
	Pelaksanaan Kegiatan ini diselenggarakan selama 1 (satu) hari sabtu tanggal 14 September  tahun 2024 di Kantor Desa Soulove Kecamatan Sigi Kota  Kabupaten Sigi  Provinsi Sulawesi Tengah.
H. Metode Pelaksanaan

a. Ceramah
b. Diskusi/Tanya Jawab












BAB III
HASIL PELAKSANAAN

	No.
	Hari/ Tanggal
	Uraian Kegiatan

	1.
	Sabtu/
14  September  2024
	
· Registrasi Peserta di Kantor Desa Soulove 
· Pembukaan oleh Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi Sulawesi Tengah yang di wakili oleh Kepala Bidang Pemenfaatan dan Pasilitasi Riset Daerah
· Pemberian materi oleh Narasumber Dr .Ir   .Saidah,MP
· Penutup 
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BAB IV
P E N U T U P
Kesimpulan
Salah satu arah pembangunan pertanian nasional adalah untuk peningkatan produksi dan pendapatan petani termasuk di provinsi sulawesi tengah, pemerintah akan bekerja keras untuk membangun SDM yang unggul, berdaya saing, produktif, dan inovatif dan pemerintah juga  terus mengupayakan peningkatan produk-produk yang bernilai tambah .dan  salah satu komoditas andalan yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani adalah komoditas bawang merah lokal palu.
Dalam   kegiatan  pelatihan peningkatan sdm kelompok masyarakat dalam pengembangan bidi daya produksi bawang merah yang telah dilaksanakan merupakan kegiatan yang sangat baik dan tepat.karena dalam pelatihan tersebut akan di berikan materi yang berkaitan dengan peningkatan produksi bawang merah lokal oleh narasumber yang kompeten. 
 Peluang pasar untuk mengembangkan komoditas ini sangat besar di sulawesi tengah khususnya di lembah palu, hasil penelitian terkait peningkatan produktivitas bawang merah telah rendahnya produktivitas yang di alami para petani saat ini adalah minimnya penerapan teknologi budidaya ditingkat petani dan penggunaan benih, penggunaan benih yang berkualitas dan pemeliharaan merupakan bagian yang terpenting dalam usaha tani bawang merah. Terkait dengan permasalahan tersebut di atas, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan teknologi produksi bagi para petani bawang , diantaranya melalui pelatihan. 
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah agar petani  bawang merah dapat menerapkan  hasil pelatihan ini  dalam mengelola lahan pertanian masing-masing, sehingga produksi bawang merah meningkat dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.  
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